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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI DEPOSITO
MUDHARABAH PADA BANK UMUM SYARIAH ( TAHUN 2013-2015)

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA

Abstrak

Deposito Mudharabah adalah simpanan masyarakat yang disimpan kepada
bank syariah, dapat berupa rupiah atau valuta asing dimana penarikannya hanya
dapat dilakukan berdasarkan jangka waktu yang telah ditetapkan dan disepakati
antara nasabah dengan pihak bank syariah yang menggunakan prinsip syariah
(bagi hasil) dengan akad Mudharabah. Biasanya deposito Mudharabah memiliki
jangka waktu 1, 3, 6, dan 12 bulan.. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh variabel makroekonomi yang meliputi Bagi Hasil 1 bulan, Suku bunga
bank konvensional 1 bulan, likuiditas (FDR 1 bulan) tahun 2013-2015. Jenis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa deret waktu
(time series) bulanan. Metode analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis
kuantitatif dan alat analisis yang digunakan adalah Ordinary Least Square (OLS)
atau metode kuadrat terkecil software Eviews?7.

Hasil dari penelitian ini  menunjukkan bahwa variabel Deposito
Mudharabah berpengaruh signifikan terhadap bagi hasil 1 bulan dan suku bunga
bank konvensional 1 bulan . Sedangkan likuiditas (FDR 1 bulan) tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap Deposito Mudharabah.

Kata Kunci: deposito mudharabah, bagi hasil, suku bunga ,dan likuiditas.

Abstract
Mudharabah Deposit is a public savings deposited to a sharia bank, may be
rupiah or foreign currency where the withdrawal can only be made based on the
stipulated time period and agreed between the customer and the sharia bank
using the sharia principle (profit sharing) with the Mudharabah contract.
Mudharabah deposits usually have a period of 1, 3, 6, and 12 months .. This study
aims to determine the effect of macroeconomic variables, including 1 Months
Profit, 1 month conventional bank interest rate, liquidity (FDR 1 month) year
2013-2015. The type of data used in this study is secondary data in the form of
time series (time series) monthly. The method of analysis in this study using
quantitative analysis and analytical tool used is Ordinary Least Square (OLS) or
smallest method of software quadrat Eviews?7.
The result of this research indicates that Mudharabah Deposit variable has
significant effect on 1 month profit sharing and 1 month conventional bank
interest rate. While liquidity (FDR 1 month) has no significant effect on
Mudharabah Deposit.

Keywords: Mudharabah deposits, profit sharing, interest rates, and liquidity.



1. PENDAHULUAN

Semenjak bunga bank diharamkan oleh MUI, bunga bank
konvensional masih menjadi salah satu faktor yang perlu dipertimbangkan
karena mayoritas masyarakat Indonesia mayoritas adalah muslim.

Karenanya simpanan mudharabah tetap mendominasi pasar
perbankan syariah, terutama deposito mudharabah. Hal ini
mengidentifikasikan motif berinvestasi mencari keuntungan masih
dominan dibanding motif berjaga-jaga, ataupun likuiditas bagi sebagian
nasabah bank syariah. Komposisi demikian mencerminkan masih relatif
mahalnya maintenance cost portofolio bank syariah. Hal ini mengingat
dan kecenderungan return bank syariah saat ini lebih tinggi dibandingkan
tingkat suku bunga bank konvensional. Dengan demikian diperkirakan hal
ini menjadi indikasi awal adanya resiko pengalihan dana (displacement
risk) dari bank syariah ke bank konvensional apabila terjadi peningkatan
suku bunga.

Arundina (2007), menyatakan bahwa penelitian mengenai
penghimpunan dana pihak ketiga sendiri sebenarnya masih jarang
sehingga masih perlu adanya penelitian-penelitian selanjutnya untuk lebih
mengetahui penghimpunan dana pihak ketiga pada perbankan.

Maka berdasarkan uraian ini penulis ingin mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruh tingkat suku bunga deposito berjangka 1 bulan
bank umum konvensional, tingkat bagi hasil deposito mudharabah 1 bulan
bank syariah, tingkat likuiditas dan pertumbuhan deposito mudharabah 1

bulan bank syariah.



2. METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
Ordinary Least Square (OLS) atau metode kuadrat terkecil dengan Uji
Asumsi Klasik yaitu sebagai berikut :

2.1 Uji Normalitas
Uji Normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah
model regfrensi, variabel independen, variabel dependen, atau
keduannya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model yang baik
adalah data normal atau mendekati normal.
Uji normalitas gangguan u; yang digunakan disini adalah uji Jarque
Bera, yang memiliki langkah-langkah sebagai berikut (Gujarati,1995):

1. Regres suatu model regresi, dapatkan nilai residualnya (u; )

2. Hitung nilai Jarque Bera statistik untuk u; dengan rumus
(QMS,1997:165).

3. B="E(s% 4+ 1(k-3) 2).

Dimana S=Swekeness, K=Kurtosis, N jumlah data dan k jumlah
parameter dalam model (jumlah variabel independen ditambah
konstan).

4. Apabila nilai statistik Jarque Bera lebih besar dari X* (o, 2)
maka distribusi u; adalah tidak normal (Ho: distribusi u; nomal
ditolak.

2.2 Uji Herteroskedastisitas
Herteroskedastisitas adalah satu keadaan di mana variabel dari
kesalahan pengganggu tidak konstans untuk semua nilai variabel
bebas.. Pada uji ini akan digunakan uji White yang memiliki langkah-
langkah sebagai berikut(Gujarati,1995) :
a. Meregresikan model penelitian dengan persamaan berikut :
Y=Bg+ 31 X1+ BX, + 33X3 + €

b. Mencari nilai absolut dari residual atau |e|
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Meregresikan nilai absolut dari residual tersebut dengan
persamaan :

le| = Bo+ B1 X1+ B2X5 + B3X3 + v

Dapatkan nilai R

Hitung X* dengan rumus n-R%

Apabila X? lebih besar dari X2(a, df) maka terdapat
heteroskedasitas dalam model (Ho: heteroskedasitas ditolak). Nilai

df adalah banyaknya variabel independent dalam regresi auxiliary.

2.3 Uji Autokolerasi

Uji autokolerasi digunakan dengan tujuan untuk mendeteksi ada

atau tidaknya residual tidak bebas dari satu observasi ke observasi

lainnya. Uji autokolerasi dapat dilakukan dengan menggunakan uji

Breusch Godfrey. Langkah-langkah dalam uji ini adalah sebagai
berikut (Gujarati,1995):

1.
2.

Regres suatu model, dapatkan nilai residualnya u;.

Regres u; terhadap seluruh variabel independen dalam model,
ditambah dengan Ut.1, U.,....Utp, dapatkan nilai R%nya.

Hitung X? dengan rumus : (n-p)R?

Apabila X? lebih besar dari X*(a, p) maka terdapat otokolerasi
dalam model (Ho: tidak ada masalah otokolerasi ditolak)

Nilai p biasanya dicoba dengan berbagai ragam nilai, kemudian
dipilih hasil uji Breusch Godfrey dengan nilai AIC pada hasil

regresi tahap 2, yang paling kecil. P maksimum bisa ditentukan

dengan rumus p = Vn.

2.4 Uji Multikolonieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam

model regresi ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas

(independen). Hasil uji ini dengan menggunakan nilai toleransi dan
VIF.



2.5 Uji Spesifikasi Model (Uji Ramsey-Reset)
Uji spesifikasi model pada dasarnya digunakan untuk menguji

asumsi CLRM tentang liniearitas model, sehingga sering disebut juga

sebagai uji linieritas model. Pada penelitian yang digunakan uji

Ramsey-Reset yang terkenal dengan sebutan uji kesalahan spesifikasi

umum atau general test of specification error, yang memiliki langkah-
langkah sebagai berikut (Gujarati,1995):

1.

26 Ujit

Regres suatu model linier, misalnya Y=f(Xy,X3,X3), dapatkan
R?old, hitung juga nilai Y.
Regres model baru :
Y= f(X1,X2,X3 Y2 Y3 Yim)
Dapatkan nilai R’new.
Hitung nilai F dengan rumus :
F= (R°new- R%old)/p
(1- R%new)(n-k)

Dimana p jumlah variabel independen baru, k jumlah

parameter pada model baru, n jumlah data.

Apabila F > F(a, p,n-k) model yang diuji adalah model yang
salah, spesifikasi yang benar adalah model tidak linier (Ho:

model linier ditolak)

Jika nilai P value < alpha (0,05) maka Ha ditolak artinya bahwa

variabel independen tidak berpasangan dengan variabel dependen. Jika

nilai P > alpha (0,05) maka Ho diterima artinya bahwa variabel

independen berpasangan dengan variabel dependen.

2.7 Uji R?

Koefisien determinasi dalam regresi berganda digunakan untuk

mengetahui persentase sumbangan variabel independen terhadap



variasi (naik turunnya) Y atau varabiabel dependen, yang disebut

multiple coefficient of correlation dengan simbol R?.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini untuk meneliti pengaruh variabel independen Bagi
Hasil (BH), Suku Bunga (SB), dan Likuiditas (LIK) terhadap variabel
independen Deposito Mudharabah pada Bank Umum Syariah di Indonesia
digunakan analisis regresi Ordinary Least Square (OLS) dengan model
ekonometrik sebagai berikut :

LOG(DEP) = Sy + f1BH; + £2SBs + SaLIK; + &

Dimana :

DEP : Deposito Mudharabah

Lo : Konstanta

B, B2, Bs : Koefisien regresi

BH : Bagi Hasil 1 bulan

SB : Suku Bunga Bank Konvensional 1 bulan
LIK : Likuiditas (FDR) 1 bulan

&t : Error term

Hasil estimasi model ekonometrik dapat dilihat pada Tabel 4.1.
Tabel 4.1 Hasil Estimasi Model Regresi Ordinary Least Square (OLS)

Hasil estimasi model OLS :
LOG (DEP) =10.3889 + 0.3044BH + 0.2564SB + 0.001398LIK
(0.0000) (0.0000)*  (0.0001)* (0.5658)*

R® = 0.843489 DWstat = 0.606151 Fstat = 57.48603

Keterangan :

*Signifikan pada o = 0,01; angka dalam kurung adalah nilai probabilitas.



3.1Uji Asumsi Klasik

3.1.1 Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas (independen).
Untuk menguji multikolinieritas dipakai nilai VIF.
Dapat dilihat pada Tabel.4.1 nilai VIF dari variabel BH, SB, dan LIK
masing- masing adalah sebagai berikut :

a. BH =1.455236 < 10
b. SB =1.460023 < 10
c. LIK =1.004234 < 10

Karena semua nilai VIF <10 dapat disimpulkan tidak ditemui masalah
multikolinieritas yang serius antar variabel independen dalam model
ekonometrik.

3.1.2 Uji Normalitas

Uji Normalitas digunakan untuk menguji apakah residual dalam
estimasi model ekonometrik, mempunyai distribusi residual normal atau
tidak. Model yang baik adalah jika distribusi residual normal atau
mendekati normal. Untuk menguji normalitas dipakai uji Jarque Bera (JB)

Ho uji Jarque Bera adalah distribusi residual (u) normal; Ha
distribusi residual (u;) tidak normal.

Dari Tabel 4.1 terlihat Probability Jarque Bera adalah 0,391452 yang
berarti > 0,05. Karena itu Hy diterima. Kesimpulan distribusi residual (u;)
normal. Maka tidak terdapat masalah pada variabel dependen dan
independen dalam model ekonometrik.

3.1.3 Uji Autokorelasi

Uji autokolerasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
penyimpangan asumsi klasik autokolerasi yaitu kolerasi yang terjadi antara
residual pada suatu pengamatan dengan pengamatan lain pada model

regresi. Untuk menguji autokolerasi dipakai uji Breusch Godfrey.



Ho uji Breusch Godfrey adalah tidak terdapat masalah autokolerasi
dalam model; Ha terdapat masalah autokolerasi dalam model.
Dapat dilihat pada Tabel 4.1 nilai Prob. Chi-Square adalah 0.0003 <
0,05 Ho ditolak. Maka dapat disimpulkan terdapat masalah autokorelasi
dalam model ekonometrik.
3.1.4 Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedatisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
penyimpangan asumsi klasik heteroskedasitas yaitu adanya ketidaksamaan
variasi dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Untuk
menguji heteroskedastisitas dipakai uji White.
Ho uji Whute adalah tidak terdapat masalah heteroskedastisitas dalam
model; Ha terdapat masalah heteroskedastisitas dalam model.
Dari Tabel 4.1 nilai Prob.Chi-Square 0.3799 > 0,05 maka H, diterima.
Maka dapat disimpulkan tidak terdapat masalah dalam model
ekonometrik.
3.1.5 Uji Spesifikasi Model

Uji spesifikasi model biasanya digunakan untuk menguji asumsi
linieritas model, sehingga sering disebut juga sebagai uji linieritas model.
Untuk menguji spesifikasi model digunakan uji Ramsey Reset.

Ho uji Ramsey Reset adalah model linier (spesifikasi model benar);
Ha model tidak linier (spesifikasi model salah).

Dari Tabel 4.1 diatas, menunjukkan nilai signifikansi ekonometrik
probabilitas adalah 0.7090 > 0,05 H, diterima. Maka dapat disimpulkan

model ekonometrik yang digunakan linier (spesifikasi model benar).



3.2

Uji Kebaikan Model

3.2.1 Uji Eksistensi Model (Uji F)

Pengujian hipotesis Uji F digunakan untuk menghitung apakah
secara bersama-sama (simultan) variabel independen yang ada
berpengaruh terhadap variabel dependennya.

Ho uji eksistensi model (uji F) adalah diterima bila signifikan; Ha
ditolak bila tidak signifikan.

Berdasakan Tabel 4.1 terlihat nilai Fstat adalah 57.48603 dengan
nilai probabilitas sebesar 0.000000. Dimana 0.000000 < 0,10, jadi Ho
ditolak. Kesimpulan model yang dipakai dalam penelitian ini eksis
dan ada pengaruh signifikan antara variabel independen secara

bersama-sama terhadap deposito mudharabah.

3.2.2 Interprestasi Koefisien Determinasi (R?)

3.3

Koefisien determinasi adalah proporsi total varian dependen yang
dijelaskan oleh variabel independen.

Berdasakan Tabel 4.1 terlihat nilai koefisien determinasi yang
diperoleh nilai R®> = 0.843489, yang artinya 0.843489 adalah 84,35 %
yang berarti 84,35% penyebab variasi pada Deposito Mudharabah
dijelaskan oleh variabel Independen dalam model statistik, Bagi Hasil,
Suku Bunga dan Likuiditas. 1- 0.843489 atau 15,65% vyaitu sisanya
variasi Deposito Mudharabah dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang

tidak dimasukkan dalam model statistik.

Uji Validitas Pengaruh (Uji t)

Pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan membandingkan nilai
signifikan (t; ) dan tingkat signifikan (0,05).

Ho uji validitas pengaruh (uji t) adalah Ho ditolak bila signifikan;
Ha diterima bila tidak signifikan.

Dapat dilihat pada Tabel 4.1 nilai Uji t dari variabel BH, SB, dan

LIK masing-masing adalah sebagai berikut :



a. BH :0.0000<0,05

b. SB :0.0001<0,05

c. LIK :0.5658 > 0,10

Maka dapat disimpulkan bahwa hanya variabel BH dan SB yang
memiliki pengaruh signifikan terhadap Deposito Mudharabah (DEP).
Sementara likuiditas (LIK) tidak memiliki pengaruh terhadap DEP.

PENUTUP
4.1. Kesimpulan

Bagi Hasil berjangka 1 bulan memiliki pengaruh signifikan
terhadap Deposito Mudharabah berjangka 1 bulan. Begitu pula dengan
Suku Bunga Bank Konvensional berjangka 1 bulan memiliki pengaruh
signifikan terhadap Deposito Mudharabah berjangka 1 bulan. Sedangkan
Likuiditas (FDR berjangka 1 bulan) tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap Deposito Mudharabah berjangka 1 bulan. Hasil uji nilai
koefisien determinasi yang diperoleh nilai R®> = 0.843489, yang artinya
0.843489 adalah 84,35 % yang berarti 84,35% penyebab variasi pada
Deposito Mudharabah dijelaskan oleh variabel Independen dalam model
statistik, Bagi Hasil, Suku Bunga dan Likuiditas. 1- 0.843489 atau 15,65%
yaitu sisanya variasi Deposito Mudharabah dijelaskan oleh faktor-faktor
lain yang tidak dimasukkan dalam model statistik. Berdasarkan uiji
validitas pengaruh (uji t) pada signifikansi sebesar 0,05 bahwa hanya
variable Bagi Hasil berjangka 1 bulan dan Suku Bunga bank Konvensional
berjangka 1 bulan yang memiliki pengaruh signifikan terhadap Deposito
Mudharabah berjangka 1 bulan. Sementara likuiditas (FDR berjangka 1
bulan) tidak memiliki pengaruh terhadap Deposito Mudharabah berjangka
1 bulan.
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4.2. Saran

yang dapat disampaikan oleh penulis berdasarkan hasil penelitian
ini adalah :

Untuk BUS sendiri hendaknya mempromosikan tentang produk-produk
bank yang dimiliki kepada masyarakat lebih luas, karena sampai saat ini
masih banyak lapisan masyarakat yang tidak mengenal produk bank
syariah seperti Deposito Mudharabah ini. Terutama dipedesaan masih
banyak masyrakatnya yang bahkan tidak mengenal BUS.

Bagi penelitian selanjutnya, sebaiknya menambahkan beberapa variabel
dalam penelitian, agar penelitian ini dapat mencangkup luas dan lebih
bervariasi dengan variabel yang berbeda.

Bagi pemerintah hendaknya memberikan perhatian penuh terhadap
bank syariah dan memberikan dukungan yang kuat untuk ekonomi Islam,
karena mayoritas masyarakat Indonesia adalah muslim, bahkan tak banyak
juga yang mereka non muslim mendepositkan uangnya di bank syariah. Ini
berarti bank syariah dapat memberikan kontribusi yang baik dalam
masyarakat dalam berbagai produknya untuk membantu masyarakat dalam
pinjaman maupun untuk investasi yang berkelanjutan.
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